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Abstrak – Kreativitas dapat dilakukan pada proses pembelajaran apabila pendidik menciptakan suatu metode, 
model pembelajaran yang menarik ketika proses belajar mengajar. Salah satu yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan implementasi Task Based Learning (TBL) melalui eksperimen fisika. Task-Based Learning (TBL) 
adalah suatu metode pembelajaran yang memberikan tugas kepada peserta didik untuk melaksanakan 
pembelajarannya sendiri maupun kelompok. Eksperimen fisika merupakan metode pembelajaran yang 
mengarah ke pemikiran kreatif dan kritis untuk mencegah kegagalan pengetahuan sains. Adapun tujuan 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui implemetasi task besed learning terhadap kreativitas peserta didik 
melalui eksperimen fisika. Metode yang digunakan berupa kualitatif dengan menggunakan instrumen berupa 
observasi dan wawancara. Subjek penelitian merupakan peserta didik yang berada di kelas 11 MIA 4 SMA 2 
Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis tugas (Task-
Based Learning) eksperimen fisika kreatif terhadap kreativitas peserta didik dapat dikatakan baik melalui hasil 
observasi dan wawancara. Hal ini di tunjukkan dari hasil observasi yang dilakukan dalam proses penilaian pada 
kegiatan eksperimen fisika kreatif diperoleh cukup baik. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil wawancara 
terhadap beberapa peserta didik yang dipilih berdasarkan tiga kategori yaitu: peserta didik kreativitas tinggi, 
sedang dan rendah yang diperoleh dari tes kreativitas verbal awal.  
Kata Kunci: Task Based Learning, Kreativitas, Eksperimen Fisika. 
 
  
I. PENDAHULUAN  
 
Seorang pendidik dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar di dalam kelas harus 
memberikan kesan positif terhadap peserta 
didik. Pendidik membutuhkan suatu strategi, 
metode, model serta media pembelajaran 
menarik dalam mengimplementasikan materi 
yang ingin disampaikan sehingga tercapai 
sebuah tujuan pembelajaran. 
Salah satu tujuan pembelajaran sains adalah 
peserta didik diharapkan mampu 
mengaplikasikan teori kedalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satu cara untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut dengan melakukan 
kegiatan eksperimen atau praktikum. Dalam 
penelitian Setiadi [1] menyatakan bahwa tidak 
semua sekolah pada proses pembelajaran sains 
melakukan kegiatan yang berupa praktikum. 
Sekolah yang tidak melakukan kegiatan 
praktikum ada beberapa faktor penyebab yaitu: 
pendidik, ruang, alat dan bahan praktikum. 
Peserta didik dalam hal ini tidak memiliki 
pengalaman dan pengetahuan dari kegiatan 
eksperimen. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Canan dan Fatime [2] menyatakan 
bahwa sejumlah besar kegiatan proses 
pembelajaran yang ada di sekolah 
menunjukkan pembelajaran yang 
mementingkan penyampaian materi itu selesai 
saja tanpa memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan pola pikir 
kreatif maupun kreativitas yang dimiliki. 
Pentingnya kreativitas tertera pada Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang inti 
didalamnya menekankan tentang pendidikan 
sebagai alat untuk mengembangkan bakat, 
minat dan potensi peserta didik pada dirinya 
sehingga menjadi manusia yang bertaqwa, 
berakhlak mulia, cakap, kreatif dan mandiri. 
Kreativitas dapat dilakukan pada proses 
pembelajaran apabila pendidik menciptakan 
suatu metode, model pembelajaran yang 
menarik ketika proses belajar mengajar. Salah 
satu yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan implementasi Task Based 
Learning. 
Task Based Learning (TBL) adalah suatu 
metode pembelajaran yang memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk melaksanakan 
pembelajarannya sendiri maupun kelompok 
[3]. Tugas yang diberikan pada metode ini 
adalah tugas peran setiap peserta didik yang 
berbeda dalam satu kelompok dan mereka 
harus bertanggung jawab atas perannya 
masing-masing tersebut [3]. Pembelajaran 
berbasis tugas ini dapat menciptakan atau 
memberikan stimulus kepada peserta didik 
untuk mencari ide atau pengetahuan awal 
tentang apa yang akan mereka ketahui 
sesudahnya [4]. 
Zakime [5] menguraikan bahwa 
pembelajaran berbasis tugas adalah 
pendekatan dimana pembelajaran berkisar 
pada penyelesaian tugas yang bermakna. Tugas 
dapat merangsang peserta didik aktif belajar 
secara individual maupun secara berkelompok, 
melatih berpikir kreatif, dan dapat mendorong 
peserta didik untuk mencari dan mengelola 
sendiri informasi [6]. 
Task Based Learning (TBL) merupakan suatu 
metode pembelajaran yang mana peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya, bekerjasama untuk 
memecahkan masalah, memahami materi yang 
dipelajari secara mendalam, 
mengkomunikasikan pemikirannya dan 
menanggapi argumen kelompok lain yang 
berujung pada pengembangan keterampilan 
berpikir kritis [3]. 
Zhou et al. [3]menyatakan bahwa metode 
Task Based Learning (TBL) memberikan 
kesempatan kepada peserta didik menjadi 
pusat pembelajaran, pendidik hanya menjadi 
pembimbing, pengawas, sekaligus sebagai 
pemonitor pemikiran peserta didik. Sehingga 
peserta didik dapat belajar untuk mencari 
literatur tentang apa yang dipelajari, 
merumuskan pemikiran, membuat inferensi dan 
memecahkan permasalahan yang 
mengakibatkan peserta didik mampu 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 
dan kritis. 
Metode Task Based Learning (TBL) ini 
memiliki kelebihan yaitu setiap orang dalam 
individu maupun kelompok memiliki peranan 
tugas yang berbeda-beda sehingga dapat 
menyebabkan suatu kegitan maupun 
pembelajaran itu terkendali dan terkontrolnya 
suatu proses kegiatan di dalam kelompok. 
Tugas peran yang diberikan pada metode Task 
Based Learning (TBL) ini adalah perencanaan, 
pengumpul informasi, pengorganisir data, 
pendesain skema, menyiapkan untuk langkah 
suatu percobaan dan penyaji atau 
menyampaikan [3]. 
Ciri utama Task Based Learning (TBL) adalah 
terletak pada tugas peran yang diberikan, yang 
terdiri dari: 1) Perencana; 2) Pengumpul 
Informasi; 3) Pengorganisasi Data; 4) 
Pendesain Skema (Perancang Langkah Kerja); 
5) Menyiapkan Percobaan; 6) Penyaji [3]. 
Dalam rancangan Task-Based Learning 
terdapat sedikitnya enam jenis tugas yang 
dapat diterapkan [7]. Jenis-jenis tugas tersebut 
yakni: 
1. Pembuatan Daftar (Listing); secara praktis 
kegiatan ini bertujuan untuk melakukan 
suatu GENERALISASI terhadap diskusi yang 
akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
dalam upaya mencari jawaban atas ide yang 
muncul dalam menyelesaikan suatu 
persoalan. Proses kegiatan ini meliputi dua 
hal yakni: 
a) Brainstorming dimana kegiatan 
pembelajaran peserta didik yang satu 
membagi pengetahuan dan pengalaman 
mereka pada teman-teman di kelas atau 
pada kelompoknya. 
b) Pencarian fakta dimana kegiatan 
pembelajaran diberi kesempatan untuk 
mencari sesuatu yang tidak diketahui 
dengan cara bertanya dan harus 
merujuk pada buku. Hasil kegiatan ini 
berupa draft peta pemikiran (ide). 
2. Pengaturan dan peryortiran (Ordering and 
sorting); tugas ini terdiri dari empat proses 
utama yakni: 
a) Mengurutkan (sequencing items); 
merupakan kegiatan yang 
mengharuskan untuk menyusun secara 
berurutan baik logis atau kronologis; 
b) Merangking (ranking items); 
berhubungan dengan nilai-nilai individu 
atau kriteria yang spesifik, 
c) Mengkategorikan (categorizing items); 
mengelompokkan sesuai kategorinya, 
d) Mengklasifikasikan (classifying items in 
different ways); kegiatan ini tidak 
diberlakukan dalam pengelompokkan. 
3. Perbandingan (Comparing); pada umumnya 
jenis tugas ini meliputi perbandingan dari 
berbagai informasi yang sama tetapi 
menggunakan dari beberapa sumber-sumber 
atau versi-versi yang berbeda. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi tujuan 
atau maksud yang sama maupun yang 
berbeda. Tugas ini meliputi: 
a) Menjodohkan (matching); dilakukan 
untuk mengidentifikasi hal-hal yang 
spesifik dan untuk menghubungkannya 
satu dengan lainnya, 
b) Mencari persamaan (finding similarities); 
dan 
c) Mencari perbedaan (finding differences). 
4. Pemecahan Masalah (Problem Solving); 
tugas-tugas pemecahan masalah menuntut 
peserta didik dalam hal kemampuan 
pengetahuan berupa intelektualitas dan 
kekuatan dalam hal berpikir. Tugas-tugas 
tersebut berupa kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan untuk dipecahkan oleh 
peserta didik. Proses-proses dalam hal 
pengerjaan dan waktu yang diberikan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan sangat 
bervariasi tergantung jenis, kesukaran dan 
kompleksitas masalah. Adapun masalah-
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masalah yang dapat terkait kedalam tugas 
ini nantinya bisa dari kehidupan sehari-hari 
maupun lingkungan sekitar. Masalah-
masalah yang diberikan kepada peserta didik 
bisa berupa permasalahan yang berkaitan 
dengan hipotesis, pendeskripsian 
pengalaman, dan membandingkan alternatif 
dalam pemecahan masalah. Kelengkapan 
tugas yang dikerjakan seringnya 
berdasarkan dari ekstrak atau intisari 
pemecahan masalah maupun penyatuan dari 
beberapa kata kunci dalam suatu pemecahan 
masalah. Pengklasifikasian atau laporan 
yang dibuat biasanya diakhiri dengan sebuah 
studi khusus yang lebih kompleks, 
memerlukan kecermatan, ketelitian dan 
pengamatan yang mendalam sesuai dengan 
apa yang menjadi landasan dari berbagai 
kriteria-kriteria tertentu, dan juga sering 
melakukan pencarian terhadap fakta 
tambahan maupun investigasi sebagai 
penguat dan pendukung dalam penyelesaian 
suatu permasalahan. 
5. Saling Berbagi Pengalaman Pribadi (Sharing 
Personal Experiences); tugas-tugas seperti 
ini sangat membantu dan mendorong 
peserta didik untuk berani berbicara lebih 
bebas tentang apa yang telah di alami 
mengenai diri mereka dan membagikan 
informasi maupun pengalaman mereka 
dengan peserta didik lain sehingga tanpa 
sadar tugas tersebut memberikan dampak 
kepada kepercayaan diri peserta didik. Hasil 
interaksi dari peserta didik tersebut 
berhubungan erat dengan percakapan 
mengenai kehidupan sosial dan 
bermasyarakat. Tugas ini memiliki makna 
yang berbeda dengan tugas-tugas lainnya 
yang mana secara langsung tugas ini 
berorientasi dengan tujuan sehingga tugas 
berupa seperti ini sangat baik dilakukan 
dalam kelas. 
6. Tugas Kreatif (Creative Tasks); tugas-tugas 
ini sering disebut sebagai project atau 
membuat suatu karya yang dapat dilakukan 
secara individu maupun melibatkan 
kelompok-kelompok belajar untuk berbagai 
jenis tugas kreatif mapun untuk tugas kreatif 
yang sama. Tugas-tugas seperti memiliki 
lebih banyak tingkat kesulitan dan kerumitan 
dalam pengerjaan dibanding tugas-tugas 
lainnya. Tugas ini juga dapat dilakukan 
dengan pengkombinasian beberapa jenis 
tugas; misalnya listing, ordering and sorting, 
comparing dan problem solving. Adapun 
kemampuan yang paling penting dalam 
tugas ini adalah demi terlaksananya berupa 
organisasi dan kerja kelompok karena 
membuat banyak ide dan gagasan. Hasil 
belajar yang berupa pembuatan proyek atau 
pun karya ini sangat dihargai dan disukai 
baik oleh pendidik maupun oleh peserta didik 
yang terlibat secara langsung. 
Model Pembelajaran Berbasis Tugas terdiri 
dari tiga tahapan menurut Joyce, Weil & 
Showers [8] yaitu: 1) Pra-Tugas (Pre-Task), 2) 
Dalam Tugas (During-Task), dan 3) Pasca 
Tugas (Post-Task). Tujuan dan kegiatan pada 
setiap tahapan diuraikan secara ringkas pada  
Tabel 1. 
 
TABEL 1. TAHAPAN TASK-BASED LEARNING (TBL) 



















































Setiap tahapan proses TBL kemudian dapat 
dilakukan penilaian terhadap kemampuan 
peserta didik. Penilaian kemampuan peserta 
didik dalam mengerjakan tugas dapat dinilai 
dengan menggunakan penilaian otentik. 
Instrumen yang diperlukan minimal terdiri 
tugas dan rubrik penilaian [9]. Kumpulan 
laporan hasil karya peserta didik dalam 
mengerjakan tugas dapat dinilai dengan 
asesmen portofolio.  
Keterampilan peserta didik mengerjakan 
tugas dinilai dengan asesemen kinerja. Tugas-
tugas yang diberikan untuk menghasilkan suatu 
produk dinilai dengan asesemen produk. 
Sedangkan tugas-tugas yang diiberikan untuk 
melakukan investigasi dalam jangka waktu 
tertentu dinilai dengan asesment proyek. Untuk 
memundahkan dalam pemberian skor (scoring) 
dan nilai (grading) diperlukan rubrik penilaian 
dapat berupa rubrik holistik atau rubrik analitik 
[9]. Adapun penilaian lain yang dapat dilakukan 
pada Task Based Learning dengan melihat 
proses peserta didik dalam 
mengimplementasikan kedalam kegiatan 
pembelajaran eksperimen. 
Eksperimen Fisika merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang dianjurkan pada 
mata pelajaran fisika dan sains lainnya di 
tingkat sekolah paling rendah sampai paling 
tinggi. Kompetensi peserta didik yang 
diharapkan dari eksperimen fisika tersebut 
adalah agar peserta didik dapat memahami 
berbagai konsep dan prinsip fisika yang 
nantinya dilanjutkan dengan 
mengimplementasikan kedalam kegiatan 
eksperimen fisika. Pembelajaran yang 
mengarah ke pemikiran kreatif dan kritis 
merupakan salah satu metode untuk mencegah 
kegagalan pengetahuan sains [10]. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Wattimena 
dan Gunawan [11] yang menunjukkan bahwa: 
(1) Masih banyak pendidik fisika belum mampu 
untuk dapat mengembangkan kegiatan 
praktikum fisika ketika sumber daya untuk 
melakukan kegiatan tersebut tidak dimiliki. 
Artinya, bila sarana laboratorium di sekolah 
tidak memadai, maka pendidik dalam hal ini 
cenderung untuk tidak melakukan kegiatan 
yang berupa praktikum. Demikian juga bila 
sarana sudah cukup memadai, tetapi dalam hal 
ini pendidik fisika masih kesulitan untuk 
menggunakan alat dan bahan dalam kegiatan 
praktikum; (2) Kebanyakan pendidik hanya 
memanfaatkan dan menyuruh peserta didik 
untuk melakukan kegiatan praktikum 
berdasarkan instruksi yang pada buku paket 
atau petunjuk praktikum. Hal ini disebabkan 
karena banyaknya jam yang di kerjakan dan 
sedikitnya waktu ketika berada didalam kelas 
untuk tatap muka; (3) Sebagian besar pendidik 
fisika hanya menggunakan kemampuan 
kognitifnya tanpa dibarengi dengan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan berpikir 
kreatif. Keadaan ini disebabkan karena 
penggunaan instruksi praktikum yang 
berbentuk cookery book. Akibatnya membuat 
peserta didik mengalami kesulitan dalam hal 
memahami konsep fisika yang di praktikumkan. 
Cockman [12] juga mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan praktikum fisika perlu 
diberikan kepada peserta didik supaya mereka 
dapat melatih keterampilan yang dimiliki seperti 
mengamati, menggolongkan, mengukur, 
berkomunikasi, menafsirkan data, dan 
melakukan eksperimen secara bertahap sesuai 
prosedur berdasarkan karakteristik yang ada 
pada materi saat dipraktikumkan dan 
menganalisi seluruh proses kegiatan praktikum 
tersebut. Kondisi ini sangat membutuhkan 
kreativitas seorang pendidik fisika dalam 
mengembangkan dan menjalankan kegiatan 
praktikum yang nantinya memunculkan dan 
membangkitkan keterampilan pola berpikir 
kreatif peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 
melakukan penelitian tentang bagaimana 
implementasi Task Based Learning melalui 
eksperimen fisika terhadap kreativitas peserta 
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implemetasi task besed learning terhadap 
kreativitas peserta didik melalui eksperimen 
fisika. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Adapun jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian berupa pendekatan mix 
method dengan mengunakan instrumen berupa 
observasi dan wawancara untuk melihat 
kreativitas peserta didik. Adapun indikator 
kreativitas antara lain: 1). Memberikan banyak 
gagasan atau usulan terhadap suatu masalah; 
2). Menanggapi pendapat teman, 3). 
Mengajukan pertanyaan kepada pendidik, 4). 
Memiliki alternatif dalam menyelesaikan 
masalah, 5). Dapat menjawab pertanyaan 
dengan baik, 6). Membahas hal-hal yang 
diketahui dan tidak diketahuinya, 7). Catatan 
peserta didik yang dibuat dengan bahasanya 
sendiri, 8). Menulis hasil kerja kelompok 
dengan rapi dan benar, 9). Lancar dalam 
mengemukakan ide secara lisan dan tulisan, 
10). Lengkap dan rapi dalam memaparkan hasil 
kerja kelompok [13].  
Subjek yang digunakan dalam penelitian 
yaitu peserta didik kelas 11 MIA 4 SMA 2 Banda 
Aceh sejumlah 35 orang. Pemilihan subjek 
dilakukan dengan tes kreativitas awal untuk 
melihat peserta didik berdasarkan tingkatan 
kreativitas yang di miliki yaitu tinggi, sedang 
maupun rendah. Adapun penelitian yang di 
lakukan melihat hasil dari implementasi task 
based learning terhadap kreativitas peserta 
didik denagan teknik analisis kuantitatif berupa 
presentase. 
  
P= n/N  X 100%  Arikunto [14] 
Keterangan: 
P = hasil persentase yang di peroleh 
n = jumlah skor yang di peroleh 
N = jumlah skor maksimal 
 
Kategori Persentase adalah sebagai berikut: 
76 % ≤ P ≤ 100 % = Baik 
56 % ≤  P < 76 % = Cukup baik 
40 % ≤ P < 56 %  = Kurang baik 
P < 40 %   = Tidak baik 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil implementasi model pembelajaran 
berbasis tugas (Task-Based Learning) 
eksperimen fisika kreatif terhadap kreativitas 
peserta didik dapat dikatakan baik melalui hasil 
observasi, dan wawancara. Hal ini di tunjukkan 
dari hasil observasi terhadap indikator 
kreativitas kepada 35 peserta didik di peroleh 
data pada tabel 1. yaitu: 
TABEL 1. INDIKATOR KETERCAPAIAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK 
 
 Hal ini dilakukan dalam proses penilaian 
pada kegiatan eksperimen fisika kreatif di 
peroleh nilai yang cukup baik. Hasil tersebut di 
dukung oleh hasil wawancara terhadap 
beberapa peserta didik yang dipilih berdasarkan 
tiga kategori yaitu: peserta didik kreativitas 
tinggi, sedang dan rendah yang di peroleh dari 
tes kreativitas verbal awal.  
Hasil wawancara diperoleh dari peserta didik 
berkreativitas tinggi mengatakan bahwa 
”pembelajaran seperti memberikan tugas untuk 
membuat karya, proyek ataupun produk ini 
sangat jarang di lakukan padahal kami sangat 
senang ketika belajar seperti ini, kegiatan ini 
memberi kami kesempatan untuk berkoloborasi 
antara teman dan memberikan kesempatan 
kami untuk belajar bersama-sama”. 
Peserta didik berkreativitas sedang 
mengatakan bahwa ”pembelajaran ini sangat 
menarik karena membuat kami harus berpikir 
keras untuk menyelesaikan suatu karya 
sehingga teman satu kelompok harus 
mengeluarkan ide kreativitas yang menarik 
untuk membuat karya”.  
Sedangkan peserta didik berkreativitas 
rendah mengatakan bahwa ”pembelajaran 
seperti ini sangat seru karena kami belajar 
tidak hanya di dalam ruangan kelas tetapi bisa 
dimana saja dan memberikan kami kebebasan 
untuk belajar tetapi dalam konteks 
menyelesaikan tugas berupa karya yang sesuai 
tujuan dan ide kelompok”. 
 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini peneliti hanya 
memberikan sebuah tujuan dari kegiatan 
pembelajaran berbasis tugas (Task-Based 
Learning) eksperimen fisika kreatif, sehingga 
masing-masing kelompok kerja melakukan 
eksperimen fisika kreatif sesuai tujuan 
pembelajaran.  Adapun tujuan pembelajaran 
berbasisis tugas tersebut untuk setiap 
kelompok kerja ditekankan untuk menciptakan 
suatu karya, produk ataupun proyek. 
 Berdasarakan hasil observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang menekankan kepada pemberian tugas 
(Task-Based Learning) berupa eksperimen 
fisika kreatif ke dalam kegiatan berupa 
eksperimen fisika sangat efektif dan cukup baik 
untuk mengembangkan kreativitas yang 
dimiliki setiap peserta didik. Kegiatan tersebut 
memberikan kebebasan dan kesempatan untuk 
mengeluarkan ide atau gagasan yang dimiliki 
peserta didik. 
Adapun dikatakan kategori cukup baik untuk 
kreativitas peserta didik ketika proses penilaian 
menggunakan lembar observasi terdapat enam 
indikator dari sepuluh indikator kreativitas yang 
dapat diaplikasikan peserta didik dalam proses 
kegiatan eksperimen fisika. Adapun enam 
indikator yang yang tercapai pada proses 
kegiatan eksperimen yaitu: memberikan  
gagasan atau usulan terhadap suatu masalah, 
mengajukan pertanyaan, memiliki alternatif 
dalam menyelesaikan masalah, catatan peserta 
didik yang dibuat dengan bahasa sendiri, 
menulis hasil kerja kelompok dengan rapi dan 
benar, dan lancar dalam mengemukakan ide. 
Sedangkan empat indikator yang tidak tercapai 
yaitu menanggapi pendapat teman, dapat 
menjawab pertanyaan dengan baik, membahas 
hal-hal yang diketahui dan tidak diketahuinya, 
lengkap dan rapi dalam memaparkan hasil 
kerja kelompok. Faktor tidak tercapaian 
indikator tersebut disebabkan kurangnya 
kepercayaan diri dan keberanian peserta didik 
untuk menyampaikan informasi secara umum. 
Berdasarkan hasil tersebut, sangat penting 






1 Memberikan  gagasan atau 
usulan terhadap suatu 
masalah 
28 80 
2 Menanggapi pendapat 
teman 
23 66 
3 Mengajukan pertanyaan 30 86 
4 Memiliki alternatif dalam 
menyelesaikan masalah 
25 71 
5 Dapat menjawab 
pertanyaan dengan baik 
24 69 
6 Membahas hal-hal yang 
diketahui dan tidak 
diketahuinya 
21 60 
7 Catatan peserta didik yang 
dibuat dengan bahasa 
sendiri 
28 80 
8 Menulis hasil kerja 
kelompok dengan rapi dan 
benar 
31 89 
9 Lancar dalam 
mengemukakan ide 
26 74 
10 Lengkap dan rapi dalam 
memaparkan hasil kerja 
kelompok 
22 63 
untuk memberikan kebebasan kepada peserta 
didik serta mengapresiasikan hasil karya dan 
melatih keberanian mereka untuk lebih 
berkreasi dalam menyampaikan pengetahuan 
yang dimiliki Desi [15]. 
  Pembelajaran yang menekankan pada 
pemberian tugas eksperimen fisika dapat 
meningkatkan kreativitas. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil proyek yang tercipta dari peserta 
didik dalam kelompok kerja. Adapun hal lain 
dapat dilihat dari tingkat indikator ketercapaian 
kreativitas yang menunjukkan hasil >70% 
berarti bahwa sangat baik kreativitas peserta 
didik. Hal ini di dukung oleh Wattimena dan 
Gunawan [11] bahwa pembelajaran berupa 
eksperimen fisika dapat meningkatkan 
kreativitas peserta didik dalam mendesain 
kegiatan praktikum fisika berdasarkan cakupan 
materi yang terukur. Bajongga [16] 
mengembangkan kreativitas peserta didik dari 
kegiatan eksperimen dapat membantu dalam 
hal pemecahan masalah dan penguatan untuk 
pemahaman konsep. Dewi [17] penerapan 
model pembelajaran berbasis tugas berupa 
project memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan kreativitas belajar peserta didik. 
Pembelajaran berupa pemberian tugas 
berupa eksperimen fisika dapat menciptakan 
peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam 
upaya mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman yang dimiliki kedalam sebuah 
media ataupun proyek. Hal ini didukung oleh 
Apep [18] bahwa metode Task-Based Learning 
(TBL) dapat meningkatkan keaktifan dan kreatif 
peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini juga 
didukung oleh Ari [19]  bahwa kegiatan 
pembelajaran berbasis tugas (Task-Based 
Learning) eksperimen fisika kreatif memberikan 
kondisi yang lebih baik dalam hal 
pengembangan kemampuan kreativitas atau 
berpikir kreatif. Hal ini di dukung penelitian 
Wei-Lun, Yi-Ling, Sheng-Wei, Yu-Wen, [20] 
pembelajaran yang menekankan pada 
kemampuan melatih dan menerapkan ide 
dalam hal ini berupa kreativitas yang dimiliki 
dapat meningkatkan pengetahuan kognisi yang 
lebih tinggi.  
Kegiatan pembelajaran berbasis tugas (Task-
Based Learning) berupa eksperimen fisika 
kreatif memberikan kebebasan dan wewenang 
peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan dan pengetahuan yang mereka 
miliki dalam bentuk ide-ide dan berpikir secara 
berbeda dari peserta didik lain. Peserta didik 
mampu untuk menciptakan dan 
mengimplementasikan banyak ide, gagasan 
maupun usulan-usulan dan berpikir secara 
berbeda, mengembangkan dan 
mengeksplorasikan pemahaman maupun 
kemampuan, kegiatan praktikum atau 
eksperimen dan memberikan tugas yang 
bersifat kreatif (tugas proyek) dapat 
mengembangkan dan membangkitkan pola pikir 
kreatif peserta didik  [21-23].  
 
IV. KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa implementasi Taks Based 
Learning melalui eksperimen fisika cukup baik 
dalam meningkatkan kreativitas peserta didik 
dan kemampuan yang dimilikinya. Indikator 
yang dapat diimplementasikan dengan baik 
yaitu memberikan  gagasan atau usulan 
terhadap suatu masalah, mengajukan 
pertanyaan, memiliki alternatif dalam 
menyelesaikan masalah, catatan peserta didik 
yang dibuat dengan bahasa sendiri, menulis 
hasil kerja kelompok dengan rapi dan benar 
dan lancar dalam mengemukakan ide. 
 
B. Saran  
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya 
tentang task based learning yaitu penelitian 
dengan mengkombinasikan beberapa tugas 
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